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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Timur dengan tujuan untuk 

mendiskripsikan manajemen kurikulum pembelajaran di sekolah dasar, dengan 

sub-Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Timur dengan tujuan untuk 

fokus penelitian (1) perencanaan kurikulum pembelajaran (2) pengorganisasian 

kurikulum pembelajaran (3) pelaksanaan kurikulum pembelajaran (4) kontrol 

kurikulum pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

observasi, dan studi dokumentasi. Informan kunci yaitu kepala sekolah dan 

informan pendukung yaitu pendidik, peserta didik dan komite sekolah. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis model Miles dan Hubermen yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) Perencanaan yang dilakukan dengan menganalisis 

kondosi ideal sekolah yaitu kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang dan 

menganalisis konteks karakteristik satuan Pendidikan, peserta didik dan tenaga 

kekependidikan. (2) Pengorganisasian kurikulum yang dilakukan membuat 

kerangka umum pemetaan mata pelajaran, analisis CP, profil pelajar pancasila, 

menyusun program sekolah, melakukan pemetaan alokasi waktu. (3) Pelaksanaan 

menjadi sebuah bentuk usaha guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada Kurikulum Merdeka dan manajemen 

berbasis sekolah yang pembelajarannya menyesuaikan karakteristik, visi misi dan 

tujuan dari sekolah.  (4) Kontrol ini merupakan langkah yang dilaksanakan guna 

mengetahui hasil dari pencapaian tujuan, serta kendala dan kegiatan yang belum 

tercapai adakah yang memerlukan perbaikan.  

 

Kata kunci: kontrol, pembelajaran, pelaksanaan, pengorganisasian, perencanaan
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LEARNING CURRICULUM MANAGEMENT 

IN ELEMENTARY SCHOOLS 
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NI NENGAH MEGA DWIYANTI  

 

 

 

The research was conducted at SD Negeri 8 Metro Timur with the aim of describing 

the management of the learning curriculum in elementary schools, with sub-focuses 

on: (1) planning of the learning curriculum, (2) organizing of the learning 

curriculum, (3) implementation of the learning curriculum, and (4) control of the 

learning curriculum. This research used a qualitative method with a descriptive 

approach. Data collection techniques were interviews, observations, and 

documentation studies. The key informant was the principal, and the supporting 

informants were teachers, students, and the school committee. Data analysis was 

carried out using the Miles and Huberman model, namely data collection, data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the research showed 

that: 1. The planning was carried out by analyzing the school’s ideal condition, 

namely strengths, weaknesses, threats, and opportunities, and by analyzing the 

context of the characteristics of the education unit, students, and educational staff. 

2. The curriculum organization was carried out by creating a general framework for 

subject mapping, CP analysis, Pancasila student profile, drafting school programs, 

and mapping time allocation. 3. The implementation became an effort to achieve 

the planned objectives. The learning implementation referred to the Merdeka 

Curriculum and school-based management, with the learning process adjusted to 

the characteristics, vision, mission, and goals of the school. 4. The control was a 

step carried out to determine the results of achieving the objectives, as well as the 

obstacles and activities that had not been achieved and whether improvements were 

needed. 

 

Keywords: control, implementation, learning, organization, planning.
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MOTTO 

 

“Setiap orang menjadi guru, setiap rumah menjadi sekolah” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan agar terjadinya perubahan kearah 

yang lebih baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ramdani 

dkk., 2023). Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung 

dalam suatu lingkungan belajar.  Secara Nasional, pembelajaran dipandang 

sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, 

yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran 

adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling 

berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan 

secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan(Pane & Darwis 

Dasopang, 2017). Berdasarkan pernyataan tujuan di atas, untuk mencapai 

suatu yang baik dan bermutu sebagaimana yang tersurat dalam Undang 

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tersebut maka perlu adanya 

sebuah manajemen yang baik terutama dalam bidang kurikulum yang akan 

diajarkan kepada peserta didik baik mengenai tujuan, isi atau bahan ajar, 

pelaksanaan serta evaluasi dari kurikulum (Azhari, 2017). 

 

Pemerintah menjadi pengelola terus berusaha dan melakukan berbagai inovasi 

di Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan 

Kementrian Agama. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

adalah bukti yang nyata bahwa dasar yang sangat penting untuk menjadi 

perhatian serius. Dalam proses ini kurikulum tak hanya terpacu kepada 
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standar nasional, namun kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

potensi daerah masing-masing, sehingga peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, akan tetapi peserta didik juga 

dapat menjalankan atau mengembangkan keterampilan yang sudah diberikan 

di sekolah untuk hidup di lingkungan masyarakat (Maulidia dkk., 2023). 

Maka dari itu, pemerintah melakukan perubahan-perubahan dari kurikulum 

KTSP berubah menjadi Kurikulum 2013, kemudian Kurikulum 2013 sekarang 

berubah menjadi Kurikulum Merdeka. Perubahan kurikulum adalah salah satu 

bentuk usaha yang dilakukan pemerintah yaitu hasil dari kajian, evaluasi, 

kritik, respon, prediksi, dan berbagai tantangan yang ada. Hal ini dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang dihadapi.  

 

Berdasarkan hal tersebut, mutu pembelajaran juga ikut menjadi dampak dari 

perubahan kurikulum. Dari kurikulum yang terus berubah membuat mutu 

pembelajaran rendah dikarenakan pelaksanaan kurikulum yang belum optimal 

namun sudah ada perubahan kurikulum baru. Kurikulum juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap akreditasi sekolah. Jika kurikulum tidak 

memadai maka nilai akreditasi sekolah bisa menurun. Peneliti melakukan 

penelitian di SD Negeri 8 metro timur untuk mengetahui bagaimana 

manajemen kurikulum yang ada, dari hasil wawancara dan observasi peneliti 

melihat keunikan dari SD Negeri 8 metro timur yaitu memiliki halaman dan 

bangunan yang luas, perpustakaan yang lengkap, sarana yang lengkap, 

memiliki tempat hijau yang luas. Selain itu SD Negeri 8 Metro Timur juga 

memiliki banyak keunggulan yaitu SD Negeri 8 Metro Timur merupakan 

sekolah yang menerima penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata yang 

merupakan bukti bahwa sekolah memiliki lngkungan yang nyaman untuk 

belajar dan pengembangan peserta didik, SD Negeri 8 Metro Timur juga 

terakreditasi A, SD Negeri 8 Metro Timur juga merupakan salah satu sekolah 

ramah anak, tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kompetensi 

dan kualifikasi akademik yang baik, prestasi akademik dan non-akademik. 

Kemenarikan dari SD Negeri 8 Metro Timur yaitu program ekstrakulikuler 

yang menarik, beragam dan sesuai minat peserta didik, lokasi yang strategis 
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karena berada di pinggir jalan utama dan terletak di dekat perbatasan antara 

Kota Metro dengan Kabupaten Lampung Timur, tepatnya dijalan raya stadion. 

 

Tabel 1. Laporan Rapor SD Negeri 8 Metro Timur  

No Indikator Label Capaian 2024 Nilai Capaian 

2024 

A.1 Kemampuan Literasi  Baik (76,7%) 76,67% 

A.2 Kemampuan Numerasi  Sedang (46,67%) 46,67% 

A.3 Karakter Baik  62,61 

D.1 Kualitas Pembelajaran  Baik 67,48 

D.2 Refleksi dan Perbaikan 

Pembelajaran oleh Pendidik   

Baik  64,5 

D.3 Kepemimpinan Intruksional   Baik 62,12 

D.4 Iklim Keamanan suatu 

Pendidikan  

Baik  76,46 

D.6 Iklim Kesetaraan Gender  Sedang  69,63 

D.8 Iklim Kebinekaan  Baik 78,98 

D.1

0 

Iklim Inklusivitas Sedang  55,64 

E.1 Partisipasi warga satuan 

pendidikan  

Baik  81,75% 

E.2 Proporsi pemanfaatan 

sumber daya sekolah untuk 

peningkatan mutu  

Sedang 34,16% 

E.3 Pemanfaatan TIK untuk 

pengelolaan anggaran  

Baik  76,54 

E.5 Program dan kebijakan 

satuan pendidikan  

Baik  79,57 

Sumber: Rapor SD Negeri 8 Metro Timur (2025) 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas nilai proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah 

untuk peningkatan mutu terbilang kurang maksimal hanya 34,16% yang 

artinya kurangnya pemanfaatan sumber daya sekolah berpengaruh pada 

penurunan mutu pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara  dan observasi 

dengan wakil kurikulum sekaligus pendidik dan kepala sekolah SD Negeri 8 

Metro Timur pada hari rabu, 13 November 2024, peneliti mengetahui bahwa 

manajemen kurikulum di SD Negeri 8 Metro Timur masih terdapat beberapa 

kendala dalam melaksanakan manajemen kurikulum yaitu kurangnya minat 

belajar peserta didik, kurangnya pemahaman pendidik terkait esensi 

kurikulum, perencanaan sistem pembelajaran yang kurang optimal dan 

kekurangkompakan peserta didik dalam kelompok projek yang menyebabkan 
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mutu pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur menjadi kurang optimal dari 

masalah ini terlihat bahwa kualifikasi dan kompetensi pendidik masih kurang 

karna kualifikasi dan kompetensi pendidik sangat berpengaruh terhadap mutu 

pembelajaran  di sekolah dasar, jika kualifkasi dan kompetensi pendidik 

kurang maka dalam proses pembelajaran akan kurang efektif itu akan 

berpengaruh terhadap menurunnya hasil akademik karna kurangnya 

pemahaman peserta didik akibat proses pengajaran yang kurang optimal maka 

nilai akademik akan menurun itu menunjukkan bahwa mutu pembelajaran 

rendah.   

 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka perlu adanya tindak 

lanjut yang tepat untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran tentunya harus didukung 

oleh berbagai faktor, salah satunya dengan peningkatan kompetensi pendidik 

seperti mengadakan pelatihan dan workshop untuk pendidik tentang metode 

pembelajaran terbaru. Sebagai acuan, penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan perencanaan kurikulum secara matang dan terstruktur setiap 

awal tahun yang disesuaikan dengan kalender pendidikan dan minggu efektif, 

pengorganisasian pembelajaran dilakukan oleh wakil sekolah bidang 

kurikulum melalui tahap pembagian tanggung jawab bagi setiap pendidik 

yang relevan dengan bidang keahlian masing-masing pendidik, pelaksanaan 

kurikulum dan relevansi mutu pembelajaran dimulai dengan kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, monitoring dan evaluasi 

kurikulum dilakukan oleh kepala sekolah melalui kegiatan supervisi terhadap 

wakil sekolah bidang kurikulum dan kepada pendidik mata pelajaran pada 

setiap satu semester dan setiap tahunnya (Priyono dkk., 2021). Perencanaan 

kurikulum yang matang, pelatihan berkala untuk pendidik, serta pengawasan 

yang efektif berkontribusi signifikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

(Neliwati dkk., 2024).  

 

Penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa 

perencanaan kurikulum sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaranmaka 
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harus dirancang dengan sebaik mungkin, pengorganisasian sebagai langkah 

perwujudan maka dibutuhkan tanggung jawab dan professional untuk mampu 

melaksanakan kurikulum, penyusunan jadwal dan pengadaan sosialisasi, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media, metode 

yang menyesuaikan dengan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik, dan 

kontrol berguna sebagai alat untuk mengetahui ketercapaian tujuan dari 

pembelajaran yang dinginkan. Penelitian terdahulu ini berjudul manajemen 

kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MI 2 Kota Madiun 

(Fattania, 2022) 

 

Keadaan tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam, 

mengenai keadaan sekolah SD Negeri 8 Metro Timur tersebut dalam 

manajemen kurikulum yang dilaksanakan, bagaimana dari segi perencanaan, 

pengorganisasian, bagaimana mengaktualisasikan, dan bagaimana mengontrol 

kurikulum sehingga mutu dan prestasi akademik meningkat. Dengan 

demikian, berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, peneliti 

mencoba mengkaji dan mengetahui bagaimana manajemen kurikulum di SD 

Negeri 8 Metro Timur tersebut. Peneliti terpacu untuk melaksanakan 

penelitian dengan mengambil judul tentang “Manajemen Kurikulum 

Pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah Manajemen Kurikulum Pembelajaran di SD 

Negeri 8 Metro Timur. Adapun sub-fokus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur. 

2. Pengorganisasian kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur. 

3. Pelaksanaan pengelolaan kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro 

Timur. 

4. Kontrol manajemen kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur. 
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C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, pertanyaan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro 

Timur? 

2. Bagaimana pengorganisasian kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 

Metro Timur? 

3. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan kurikulum pembelajaran di SD 

Negeri 8 Metro Timur? 

4. Bagaimana kontrol manajemen kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 

Metro Timur? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan. 

1. Perencanaan dari kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur. 

2. Pengorganisasian dari kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro 

Timur. 

3. Pelaksanaan dari kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur. 

4. Kontrol dari kurikulum pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang akan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1 Secara Teoretis  

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengembangkan 

konsep teori yang berkaitan dengan manajemen kurikulum pembelajaran 

di SD Negeri 8 Metro Timur.  

2 Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan 

sumbang pikiran dan perbaikan dalam manajemen kurikulum serta 

penelitian ini dapat dipergunakan sebagai input bagi sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan manajemen kurikulum dengan baik, yang 

didapatkan dari penelitian ini bagi beberapa pihak adalah sebagai berikut: 
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1) Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah diharapkan dapat dijadikan alat 

ukur atau acuan untuk mengetahui bagaimana manajemen kurikulum 

di sekolah, sehingga dapat meningkatkan layanan pembelajaran.  

2) Pendidik  

Hasil penelitian ini bagi pendidik adalah diharapkan dapat menambah 

pengetahuan atau informasi serta sumbang pikiran terkait manajemen 

kurikulum yang ada di sekolah. 

3) Peserta didik  

Bagi peserta didik diharapkan dapat memberi pemahaman terkait 

manajemen kurikulum yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran di 

sekolah.  

4) Pengurus Pembina 

Bagi pengurus Pembina dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas manajemen kurikulum dalam mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran.  

 

F. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara operasional. Beberapa 

istilah tersebut berupa:  

1. Manajemen  

Manajemen merupakan ilmu yang berkemampuan untuk melakukan 

sesuatu dengan mencapai tujuan tertentu dalam mengatur, mengendalikan, 

mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada 

dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen itu 

sendiri. 

2. Kurikulum  

Kurikulum merupakan rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan untuk proses pembelajaran 

agar tercapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum dirancang untuk 

memberikan panduan bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar di lingkungan pendidikan formal seperti sekolah. 



8 
 

 
 

3. Perencanaan  

Perencanaan merupakan proses dasar dari manajemen untuk memilih serta 

memutuskan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mengkoordinasikan kegiatan dengan akurat dan efektif agar tujuan yang 

dimaksud dapat tercapai. 

4. Pengorganisasian  

Pengorganisasian merupakan aktivitas manajerial yang mengatur manusia, 

tugas, dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

5. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk 

mendorong anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik 

mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dan efisien, efektif dan 

dinamis. 

6. Kontrol 

Kontrol adalah proses pengawasan dan evaluasi untuk memastikan bahwa 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil sesuai dengan standar dan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

7. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan tertentu yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Proses ini 

mencakup aktivitas mengajar, belajar, dan mengembangkan potensi diri 

secara terencana dan sistematis. 

9. Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Timur 

Sekolah Dasar Negeri 8 Metro Timur merupakan institusi Pendidikan 

dasar formal yang berada di di wilayah Metro Timur, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. Sekolah ini berada di bawah naungan Dinas Pendidikan, 

sekolah ini menyelenggarakan Pendidikan bagi peserta didik pada jenjang 

kelas 1 sampai kelas 6 dengan tujuan membentuk karakter, pengetahuan, 

dan keterampilan dasar yang menjadi fondasi untuk melanjutkan ke 

jenjang Pendidikan berikutnya. 



 
 

 
 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Manajemen  

1. Pengertian Manajemen   

Manajemen ialah langkah kerja sama yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok serta melibatkan komponen lainnya guna mencapai 

sebuah tujuan organisasi sebagai sebuah kegiatan yang sifatnya manajerial 

(Sanam dkk., 2022). Sejalan dengan pendapat tersebut manajemen adalah 

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu (Susan, 2019). 

 

a. Menurut Davis Manajemen yaitu tugas kewajiban dari setiap 

kepemimpinan administrator dimanapun. 

b. Menurut Millet Manajemen adalah suatu proses mengarahkan 

serta memprakarsai tanggung jawab bagi mereka yang 

mengorganisir proses sebagai suatu kelompok untuk mencapai 

hasil yang ingin dicapai.  

c. Menurut Marry Parker Follet manajemen adalah sebagai 

kecakapan untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dari 

orang lain, dalam artian berarti hal ini seorang manager bertugas 

untuk memerintah, mengarahkan dan membimbing individu lain 

guna mewujudkan capaian dari sebuah organisasi yang telah di 

ingkan.  

d. Menurut Ricky W. Griffin Manajemen merupakan strategi 

perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan pengendalian 

sumber daya demi mencapai tujuan secara ampuh dan tepat. 

e. Menurut James A. F. Stoner manajemen yaitu kiat perencanaan, 

pemanfaatan dan pengorganisasian sumber daya kelompok yang 

sudah disepakati atau ditetapkan.  Pananrangi dalam (Lestari dkk., 

2022). 
 

Manajemen merupakan ilmu dan seni yang mengatur suatu proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan (Zohriah dkk., 2023). 
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Sejalan dengan pendapat tersebut manajemen adalah sebuah proses yang 

dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui serangkaian 

kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian orang-orang serta sumber daya organisasi lainnya (Manik, 

2020). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas manajemen adalah ilmu dan seni yang 

melibatkan kerja sama individu maupun kelompok untuk mengatur, 

mengarahkan, dan mengoptimalkan sumber daya secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan organisasi. Dalam praktiknya, manajemen 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, kepemimpinan, dan 

pengawasan. Sebagai proses yang sifatnya manajerial, manajemen 

bertujuan untuk memastikan tercapainya hasil yang diinginkan dengan 

strategi yang terencana dan pengendalian yang tepat. 

 

2. Tujuan Manajemen  

Secara umum tujuan manajemen pendidikan dalam proses pembelajaran 

adalah untuk mengembangkan sistem manajemen, meliputi administrasi 

dan organisasi, manajemen sumber daya manusia, manajemen sarana dan 

prasarana sekolah, manajemen keuangan, manajemen media dan 

perangkat pendidikan, manajemen hubungan masyarakat, dan manajemen 

masyarakat yang pengelolaan pelaksanaan berupa proses pembelajaran 

yang relevan, efektif dan efisien guna membantu mencapai tujuan 

Pendidikan (Sari, 2022). 

 

Sejalan dengan pendapat diatas manajemen pendidikan bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, sehingga tujuan manajemen pendidikan 

berkaitan dengan tujuan Pendidikan, jadi tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk meningkatkan potensi yang ada pada diri siswa untuk 

menjadi karakter yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
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warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Ayudia dkk., 

2022). 

 

Manajemen pendidikan bertujuan untuk:  

a. Meningkatkan kualitas pendidikan: Melalui penerapan strategi 

yang tepat, manajemen pendidikan berupaya meningkatkan 

mutu proses dan hasil belajar.  

b. Meningkatkan efisiensi operasional: Dengan mengelola sumber 

daya secara efektif, manajemen pendidikan berusaha 

mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas.  

c. Mencapai tujuan pendidikan: Baik tujuan jangka pendek seperti 

peningkatan hasil ujian, maupun tujuan jangka panjang seperti 

pembentukan karakter siswa dan pengembangan kompetensi 

(Rifky dkk., 2024). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas manajemen pendidikan bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, terutama tujuan pendidikan nasional yang 

mencakup pembentukan individu beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga 

negara. Fokus manajemen pendidikan meliputi peningkatan kualitas 

pembelajaran, efisiensi operasional, serta pengelolaan sistem manajemen 

pendidikan yang mencakup administrasi, sumber daya manusia, sarana 

dan prasarana, keuangan, media pembelajaran, serta hubungan 

masyarakat. 

 

3. Unsur-unsur Manajemen  

Unsur-unsur manajemen secara sederhana dapat dimaknai sebagai suatu 

elemen pokok yang harus ada di dalamnya, dimana manajemen tidak akan 

sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai manajemen tanpa 

kehadiran dari elemen-elemen pokok tersebut, jadi dengan kata lain 

manajemen tersusun atas elemen-elemen pokok tersebut yang menjadi 

satu kesatuan dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya 

(Rohman, 2017). 
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Unsur-unsur manajemen adalah sebagai berikut. 

a. Manusia  

Faktor yang paling utama dalam manajemen adalah manusia. Manusia 

membuat tujuan dan melakukan proses pencapaian tujuan tersebut. 

b. Uang  

Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai alat tukar 

yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda 

apapun yang dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses 

pertukaran barang dan jasa. 

c. Metode 

Fungsi metode sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara 

melakukan atau membuat sesuatu.  

d. Material  

Pada sistem produksi, material merupakan masukan atau input yang 

digunakan untuk diolah menjadi barang jadi. Material yang dimaksudkan 

disini dapat berupa bahan mentah ataupun bahan yang telah diproses 

sebelum digunakan untuk proses produksi lebih lanjut. 

e. Mesin  

Mesin merupakan alat bantu dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan 

adanya mesin maka proses produksi atau kegiatan yang terkait dengan 

tujuan organisasi akan lebih efisien.  

f. Pasar  

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan 

sosial dan infrastruktur tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga 

kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang (Dwiyama, 2018). 

   

Berdasarkan pernyataan diatas unsur manajemen adalah elemen-elemen 

utama yang harus ada agar manajemen dapat berfungsi secara optimal dan 

dianggap lengkap. Unsur-unsur tersebut meliputi: manusia sebagai 

penggerak utama yang menetapkan dan mencapai tujuan, uang sebagai 

alat tukar yang penting dalam mendukung kegiatan manajemen, metode 

yang menyediakan cara atau proses untuk mencapai tujuan, material 

sebagai bahan input untuk produksi, mesin yang membantu meningkatkan 

efisiensi proses, dan pasar sebagai tempat penjualan barang, jasa, atau 

tenaga kerja. Semua unsur ini saling berkaitan dan membentuk satu 

kesatuan untuk mendukung keberhasilan manajemen. 

 

B. Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum  

Secara etimologis, istilah kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat 

berpacu” istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga, terutama dalam 
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bidang atletik pada zaman Romawi Kuno di Yunani, jadi kurikulum 

berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start 

sampai dengan garis finish untuk memperoleh medali atau penghargaan 

(Nurhayati, 2020).  Sejalan dengan istilah tersebut kurikulum yaitu suatu 

program pembelajaran yang mencakup  pengalaman  belajar  dan  target  

pencapaian yang diharapkan (Usdarisman dkk., 2024). 

 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang paling fundamental dan 

esensial, jadi  kurikulum bukan hanya sekadar daftar mata pelajaran atau 

materi yang diajarkan di sekolah, tetapi juga mencakup seluruh proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi pembelajaran yang dirancang 

untuk mencapai tujuan Pendidikan maka kurikulum adalah blueprint yang 

membimbing arah pendidikan dan pengalaman belajar peserta didik, serta 

menentukan standar yang harus dicapai dalam proses Pendidikan (Adolph, 

2024).  

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan 

tersebut meliputi tujuan pendidikan nasional, kesesuaian dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan, dan 

peserta didik. (Mahrus, 2021). 

 

Sejalan dengan teori diatas kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Muttaqin, 2021). Jadi 

kurikulum sebagai sebuah program/rencana pembelajaran, tidak hanya 

berisi tentang program kegiatan, namun berisi tentang tujuan yang harus 

ditempuh beserta alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pencapaian 

tujuan (Zainuri, 2018). 
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Berdasarkan pernyataan diatas kurikulum adalah elemen mendasar dalam 

pendidikan yang mencakup rencana, pengorganisasian, dan evaluasi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara historis, konsep 

kurikulum berasal dari istilah "jarak" dalam olahraga pada zaman Romawi 

Kuno di Yunani, yang menggambarkan perjalanan dari awal hingga akhir. 

Dalam konteks pendidikan, kurikulum meliputi tujuan, isi, bahan 

pelajaran, dan metode pembelajaran yang dirancang sebagai pedoman 

dalam proses pendidikan. 

 

2. Fungsi Kurikulum  

Fungsi kurikulum sebagai pedoman kerja melaksanakan kurikulum. Jika 

kurikulum sudah tersusun dengan baik, maka pendidik harus mengemban 

tugas pelaksanaan kurikulum tersebut dengan baik, dengan berpedoman 

pada kurikulum yang berlaku, jadi fungsi kurikulum sebagai pedoman 

kerja melaksanakan kurikulum (Zainuri, 2018).Kurikulum sebagai alat 

pendidikan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa fungsi, yaitu: 

kurikulum sebagai pengembangan proses kognitif anak, aktualisasi diri 

anak, rekonstruksi sosial, dan akademik.  

a. Fungsi Kurikulum sebagai Proses Kognitif 

Sebagai proses kognitif, kurikulum dipandang sebagai alat untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual anak, yaitu 

pengembangan kemampuan berpikir untuk menghadapi dan 

memecahkan permasalahan yang akan dihadapi. 

b. Fungsi Kurikulum sebagai Proses Aktualisasi Diri 

Sebagai proses aktualisasi diri anak, kurikulum merupakan alat 

untuk memfasilitasi anak agar dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan potensi, minat, dan bakat yang dimilikinya 

sehingga setiap anak bisa mengenal terhadap dirinya sendiri dan 

tumbuh serta berkembang sebagai dirinya sendiri. 

c. Fungsi Kurikulum sebagai Proses Rekonstruksi Sosial 

Sebagai proses rekonstruksi sosial, kurikulum dipandang 

sebagai alat untuk membekali anak dengan kemampuan agar 

menjadi anggota masyarakat yang tidak saja menerima atau 

menyesuaikan diri dengan “kehidupan” yang sudah ada, tetapi 

juga secara inovatif dan kreatif mengembangkan kehidupan ke 

arah yang lebih produktif dan berkualitas. 

d. Fungsi Kurikulum sebagai Program Akademik 

Sebagai program akademik, kurikulum dipandang sebagai alat 

dan tempat belajar, di mana dari kegiatan belajar yang 
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diprogram kurikulum anak dapat memperoleh pengetahuan yang 

diharapkan dapat membekali kemampuan untuk bisa “hidup” 

dalam zaman yang dilaluinya (Amarta dkk., 2024). 

 

Selain fungsi di atas ada juga fungsi kurikulum yang krusial dalam 

membentuk dan mengarahkan proses pembelajaran siswa. Berikut 

adalah penjelasan rinci mengenai fungsi-fungsi kurikulum dalam 

pendidikan: 

a. Pengaturan Pembelajaran 

Kurikulum berfungsi sebagai panduan untuk merancang, 

mengorganisasi, dan mengelola proses pembelajaran. Ini 

membantu guru dalam menentukan apa yang harus diajarkan, 

bagaimana itu harus diajarkan, dan kapan harus diajarkan. 

b. Menggambarkan Tujuan Pendidikan 

Kurikulum menjabarkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

Ini mengidentifikasi kompetensi, pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan siswa capai selama proses 

pembelajaran. 

c. Mengarahkan Guru dan Siswa 

Kurikulum memberikan arahan kepada guru dan siswa. Guru 

dapat menggunakan kurikulum sebagai panduan dalam 

merencanakan pengajaran dan siswa dapat menggunakannya 

untuk memahami apa yang diharapkan dari mereka selama 

pembelajaran. 

d. Menjamin Kesetaraan Pendidikan 

Kurikulum berfungsi untuk memastikan kesetaraan pendidikan 

di antara semua siswa (Ripandi, 2023). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas kurikulum berperan sebagai pedoman kerja 

utama dalam pelaksanaan pendidikan. Fungsi utama kurikulum yaitu 

sebagai proses kognitif, proses aktualisasi diri, proses rekonstruksi sosial, 

sebagai program akademik. Selain itu, kurikulum juga berfungsi dalam 

pengaturan pembelajaran, perumusan tujuan pendidikan, pemberian 

arahan bagi guru dan siswa, serta menjamin kesetaraan pendidikan bagi 

semua siswa. Dengan demikian, kurikulum menjadi landasan utama dalam 

menciptakan proses pendidikan yang terarah, efektif, dan inklusif. 
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3. Prinsip-prinsip Kurikulum  

Segala bentuk perencanaan kurikulum bisa terjadi pada semua tingkat 

pendidikan dan disesuaikan dengan tingkatan kelas. Secara umum sebuah 

perencanaan kurikulum yang realistis seharusnya disusun atas dasar 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Prinsip pertama, perencanaan kurikulum seharusnya berkenaan 

dengan pengalaman-pengalaman yang dialami oleh siswa.  

b. Prinsip kedua, perencanaan kurikulum dibuat berdasarkan 

berbagai keputusan tentang konten dan proses. 

c. Prinsip ketiga, perencanaan kurikulum seharusnya mengandung 

keputusan-keputusan mengenai berbagai isu dan topik. 

d. Prinsip keempat, perencanaan kurikulum harus melibatkan 

banyak kelompok. 

e. Prinsip kelima, perencanaan kurikulum dilaksanakan dalam 

segala tingkatan (level). 

f. Prinsip keenam, perencanaan kurikulum merupakan suatu 

proses yang dilakukan secara berkelanjutan (Hidayati dkk, 

2021). 

 

Prinsip- prinsip yang dapat digunakan dalam pengembangan dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 Tipe yaitu : 

a. Anggapan Utuh atau Menyeluruh (Whole Trusth) 

Anggapan utuh atau menyeluruh adalah fakta, konsep, dan 

prinsip yang diperoleh dan telah diuji dalam penelitian yang 

ketat dan berulang sehingga bisa dibuat generalisasi. 

b. Anggapan Kebenaran Parsial (Partial Truth) 

Anggapan kebenaran parsial yaitu suatu fakta, konsep, dan 

prinsip yang sudah terbukti efektif dalam banyak kasus tapi 

sifatnya masih belum bisa digeneralisasikan, namun sudah 

dianggap baik dan memiliki manfaat.  

c. Anggapan kebenaran yang masih memerlukan pembuktian 

(Hypothesis) 

Anggapan atau asumsi kerja atau prinsip yang sifatnya belum 

pasti atau tentatif. Tipe prinsip ini muncul dari proses delibrasi 

atau judgement dan pemikiran akal sehat yang masih dalam 

kesimpulan yang sementara (Baderiah, 2018). 

 

Prinsip prinsip pengembangan kurikulum sebagai berikut.  

a. Prinsip Relevansi Yang dimaksud dalam dunia pendidikan 

adalah adanya kesesuaian antara hasil pendidikan dengan 

tuntutan kehidupan yang ada di masyarakat.  
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b. Prinsip Kontinuitas Prinsip ini maksudnya adanya saling 

hubungan antara saling hubungan antara berbagai tingkat dan 

jenis program pendidikan,terutama mengenai bahan pelajaran.  

c. Prinsip Fleksibilitas Yang dimaksud fleksibilitas adanya 

semacam ruang gerak yang memberikan sedikit kebebasan 

dalam bertindak (Mu’arif dkk., 2021). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas perencanaan kurikulum dapat diterapkan 

pada semua tingkat pendidikan dan disesuaikan dengan jenjang kelas. 

Sebuah perencanaan kurikulum yang realistis harus mengikuti beberapa 

prinsip dasar, seperti berfokus pada pengalaman siswa, melibatkan 

pengambilan keputusan terkait konten, proses, isu, dan topik, melibatkan 

berbagai kelompok, berlaku pada semua tingkat, dan dilakukan secara 

berkesinambungan. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dibagi 

menjadi tiga kategori: Anggapan Utuh (Whole Truth),Anggapan 

Kebenaran Parsial (Partial Truth), Anggapan yang Masih Memerlukan 

Pembuktian (Hypothesis).  Selain itu, pengembangan kurikulum harus 

berlandaskan prinsip yang relevan, kontinuitas dan fleksibilitas Prinsip-

prinsip ini bertujuan menciptakan kurikulum yang relevan, dinamis, dan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

 

C. Manajemen Kurikulum  

1. Pengertian Manajemen Kurikulum  

Manajemen Kurikulum adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

implementasi, dan evaluasi kurikulum secara efektif dan efisien. Ini 

melibatkan pengelolaan semua aspek kurikulum, termasuk tujuan, 

struktur, konten, metode pengajaran, dan penilaian (Sholeh, 2024). Sejalan 

dengan pendapat itu manajemen kurikulum adalah suatu sistem 

pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan 

sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum 

(Hidayati dkk., 2021). Sejalan dengan pendapat tersebut manajemen 

kurikulum adalah subtansi manajemen yang utama di sekolah, jadi tahapan 

manajemen kurikulum di sekolah dilakukan melalui empat tahap 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian (Syafaruddin 

dan Amiruddin, 2017).  

 

Manajemen kurikulum yaitu siapa yang diberi tugas, wewenang dan 

tanggungjawab dalam merancang, melaksanakan dan mengendalikan 

kurikulum (Mahrus, 2021). Manajemen kurikulum adalah suatu sistem 

manajemen organisasi atau kurikulum yang menyeluruh, kolaboratif, 

sistematis, sistematis untuk mencapai tujuan kurikulum dan digunakan 

sebagai dasar atau pedoman untuk melaksanakan proses kegiatan belajar 

mengajar dapat meningkat (Sanam dkk., 2022). Sejalan dengan itu 

manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk 

memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada 

usaha, meningkatkan kualitas interaksi dan mengajar (Nasution dan 

Albina, 2022). 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas manajemen kurikulum 

merupakan proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi untuk memastikan tercapainya tujuan 

pendidikan. Proses ini bersifat sistemik dan komprehensif, yang 

melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pendidik dan 

pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, manajemen kurikulum 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi 

peserta didik dan memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara efisien dan efektif. 

 

2. Prinsip Manajemen Kurikulum 

Kurikulum dalam proses pengelolaanya memiliki beberapa prinsip 

diantaranya produktivitas, demokratisasi, kooperatif, efektivitas, dan 

efisiensi serta mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan 

(Triwiyanto, 2021). Namun secara fundamental manajemen kurikulum 

juga memiliki prinsip yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

berjalan lancar, ukurannya dalam mencapai tujuan pada peserta didik, 
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serta mendorong guru untuk optimal menyempurnakan strategi belajar 

dengan peserta didik (Haudi, 2021). 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut ada lima prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam melaksanakan manajemen kurikulum yaitu. 

a. Produktivitas yaitu hasil yang diperoleh dalam kegiatan 

kurikulum. 

b. Demokratisasi yaitu kurikulum yang dilaksanakan berdasarkan 

demokrasi . 

c. Kooperatif yaitu sifat kerja sama yang positif dari pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan kurikulum. 

d. Efektifitas dan Efisiensi  

e. Mengarahkan visi, misi dan tujuan yang ditetapkan dalam 

kurikulum (Maulana dkk., 2020). 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas pengelolaan kurikulum 

memegang peranan penting dalam mencapai mutu pendidikan yang 

diinginkan. Kurikulum yang baik perlu dikelola dengan prinsip-prinsip 

yang tepat, seperti produktivitas, demokratisasi, kooperatif, efektivitas, 

efisiensi, serta pengarahan nya terhadap visi, misi, dan tujuan yang 

ditetapkan. Prinsip-prinsip tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memastikan pencapaian tujuan pembelajaran untuk peserta 

didik, serta mendorong pendidik untuk terus mengoptimalkan strategi 

pembelajaran. Dengan penerapan prinsip-prinsip tersebut, diharapkan 

pengelolaan kurikulum dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang 

optimal dalam pendidikan. 

 

3. Fungsi-fungsi Manajemen Kurikulum  

Manajemen kirikulum dalam pengelolaan kurikulum sekolah adalah 

hal yang penting maka kurikulum memiliki fungsi-fungsi manajemen yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian & pelaksanaan, evaluasi dan 

pengembangan kurikulum yang dilaksanakan, akan membentuk kerangka 

kerja yang memungkinkan sekolah untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan kurikulum secara sistematis dan terstruktur 

(Herawati dan Supriyana, 2024). 
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Sejalan dengan pendapat diatas ada beberapa fungsi dari manajemen 

kurikulum yaitu Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 

kurikulum, Meningkatkan keadilan (equity) dan kesempatan pada peserta 

didik untuk mencapai hasil yang maksimal, Meningkatkan relevansi dan 

efektivitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik maupun 

lingkungan sekitar peserta didik, Meningkatkan efektivitas kinerja 

pendidik maupun aktivitas peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar 

mengajar, Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu 

mengembangkan kurikulum (Hidayati dkk., 2021). 

 

Fungsi manajemen kurikulum yaitu. 

a. Fungsi penyesuaian (the adjustive or adaptive function). 

Kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu mengarahkan 

peserta didik agar mampu menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan.  

b. Fungsi integrasi (the integrating function). Dalam 

mengimplementasikan fungsi kurikulum sebagai fungsi 

integrasi maka kurikulum harus mampu membiayai peserta 

didik menjadi pribadi yang utuh dalam sistem sosial. 

c. Fungsi diferensiasi (the differentiating function). Setiap individu 

peserta didik harus mempunyai perbedaan potensi minat, dan 

bakat yang dimilikinya. 

d. Fungsi persiapan (the propaedeutic function). Kurikulum 

didesain untuk memfasilitasi peserta didik ke jenjang 

berikutnya.  

e. Fungsi pemilihan (the slectiv function). Kurikulum juga 

dirancang dalam rangka memfasilitasi peserta didik agar untuk 

memilih program studi atau jurusan sesuai dengan potensi.  

f. Fungsi diagnostik (the diagnostic function). Fungsi ini 

mempersiapkan kepada para peserta didik untuk mampu 

berdiagnosis potensi dan kelemahan yang dimilikinya. Jaja Jahri 

dalam (Sari, 2021). 

 

Manajemen kurikulum juga memiliki fungsi di antaranya:  

a. Manajemen  kurikulum  memiliki  beberapa  fungsi  sebagai  

berikut:  meningkatkan  efisiensi pemanfaatan sumber daya 

kurikulum. 

b. Meningkatkan  keadilan  dan  kesepakatan  kepada  peserta 

didik untuk  mencapai  hasil  yang maksimal. 
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c. Meningkatkan  relevansi  dan  efektifitas  pembelajaran  sesuai  

dengan  kebutuhan  peserta didik maupun lingkungan sekitar 

peserta didik. 

d. Meningkatkan efektivitas kinerja pendidik maupun aktivitas 

peserta didik. 

e. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu 

mengembangkan (Nurbaiti & Murdani, 2022). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas fungsi manajemen kurikulum meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan 

kurikulum yang sistematis, serta memanfaatkan sumber daya pendidikan 

secara optimal. Fungsi utama manajemen kurikulum antara lain 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, keadilan dalam 

kesempatan belajar, relevansi pembelajaran dengan kebutuhan peserta 

didik, serta meningkatkan kinerja pendidik dan efektivitas proses belajar-

mengajar. Selain itu, manajemen kurikulum juga bertujuan untuk 

mendukung partisipasi masyarakat dalam pengembangan kurikulum dan 

membantu peserta didik mempersiapkan diri menghadapi tantangan masa 

depan. 

 

a. Perencanaan Kurikulum  

Perencanaan kurikulum merupakan suatu kegiatan yang dirancang 

untuk menentukan arah tingkah laku peserta didik, Jadi kurikulum yaitu 

sebuah   pengalaman   yang   mencakup perencanaan yang sistematis 

hingga evaluasi untuk melihat ketercapaian tujuan yang telah 

ditentukan (Syaputra dan Hasanah, 2021). Perencanaan kurikulum 

dimulai dengan penyusunan kurikulum. Pada kegiatan tersebut terlebih 

dahulu dibuat tim penyusun kurikulum yang beranggotakan ketua 

komite sekolah, kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan 

pendidik (Sopwandin dkk., 2023). 

 

Sejalan dengan itu perencanaan kurikulum  berkaitan  dengan  

bagaimana  materi  pelajaran disusun  sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang ingin 
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dicapai, jadi semua materi dan kegiatan belajar perlu direncanakan dan 

disusun sebaik-baiknya agar terbentuk program belajar mengajar yang 

sistematis (Siahaan dkk., 2023). 

 

Secara umum perencanaan meliputi.  

a. Menyesuaikan pelaksanaan dengan perencanaan sebagai norma 

pengawasan. 

b. Mengetahui kapan kegiatan  harus  dilaksanakan dan diselesaikan. 

c. Memahami siapa yang terlibat (struktur organisasi), baik dari segi 

jumlah maupun kualitas. 

d. Atur operasi, termasuk biaya dan kualitas tenaga kerja serta 

memberikan rincian kegiatan kerja (Hamidah dkk., 2021). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas perencanaan kurikulum adalah proses 

sistematis untuk menentukan arah tingkah laku peserta didik melalui 

penyusunan materi pembelajaran yang mencakup pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dimulai dengan pembentukan 

tim penyusun kurikulum yang melibatkan berbagai pihak, seperti 

kepala sekolah dan guru, perencanaan ini bertujuan untuk memastikan 

kegiatan pembelajaran terstruktur dan efektif. Secara umum, 

perencanaan kurikulum mencakup penyesuaian pelaksanaan dengan 

norma pengawasan, penentuan waktu kegiatan, pemahaman tentang 

pihak yang terlibat, serta pengaturan operasi yang mencakup biaya dan 

kualitas tenaga kerja. 

 

b. Pengorganisasian Kurikulum  

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang penting yang 

melibatkan penataan dan pengoordinasian sumber daya serta aktivitas 

untuk mencapai tujuan organisasi (Wardhana, 2024). Sejalan dengan 

pendapat tersebut Organisasi kurikulum merupakan suatu susunan yang 

berupa Gambaran besar dalam program pembelajaran yang 

disampaikan pada peserta didik (Syaputra dalam Hasanah, 2021). 

 

Organisasi kurikulum dapat didefinisikan sebagai pola dan susunan 

komponen pembelajaran yang diorganisasi menjadi mata pelajaran, 
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program, lessons, topik, unit yang bertujuan agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan.  Pengorganisasian kurikulum 

harus memiliki panduan yang jelas, baik teori maupun situasi nyata di 

lapangan (HU, 2023). 

 

Pengorganisasian kurikulum merupakan upaya untuk mengelola dan 

menyinkronkan semua program kurikulum agar dapat 

diimplementasikan dalam  kegiatan  belajar  mengajar. 

Pengorganisasian kurikulum dapat dilihat dari dua pendekatan, yakni 

pendekatan manajemen dan pendekatan akademik Arifin dalam (Nani 

Sumarni dkk, 2021). Pengorganisasian sebagai kegiatan 

mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan antara 

kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung 

jawab masing-masing yang bertanggung jawab untuk setiap komponen 

dan menyediakan lingkungan kerja yang sesuai dan tepat. George R. 

Terry dalam (Fidya Arie Pratama, Rita Sulastini, 2023). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas pengorganisasian kurikulum adalah 

proses desain dan penyusunan bahan pembelajaran yang bertujuan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Bentuk organisasi kurikulum meliputi kurikulum 

mata pelajaran, bidang studi, terintegrasi, dan inti. Pengorganisasian ini 

harus disusun dengan panduan yang jelas agar peserta didik dapat 

dengan mudah mempelajari materi yang diajarkan. Dalam 

pengorganisasian kurikulum, terdapat dua pendekatan utama, yaitu 

manajemen dan akademik, yang berfungsi untuk mengelola, 

menyinkronkan, dan mengalokasikan tugas serta tanggung jawab dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

 

c. Pelaksanaan Kurikulum  

Pelaksanaan kurikulum adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan 

kebijakan kurikulum (kurikulum potensial) dalam suatu aktivitas 
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pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai seperangkat  

kompetensi  tertentu,  sebagai  hasil  interaksi dengan lingkungan dan 

pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat melaksanakan dan 

menguji kurikulum (Sintasari dan Fitria, 2021). Sejalan dengan 

pendapat tersebut maka penerapan kurikulum ialah proses transformasi 

perencanaan kurikulum ke dalam bentuk operasional, sehingga tahapan 

pelaksanaan kurikulum menjadi sebuah perwujudan dari perencanaan 

kurikulum yang telah dicanangkan secara bersama serta memanfaatkan 

fungsi organisasi pendidikan, dengan demikian tujuan kurikulum dalam 

proses perencanaan dapat diterapkan dalam setiap lembaga pendidikan 

(Muhamad dkk., 2023). 

 

Pelaksanaan kurikulum sejalan dengan kebijakan standar pendidikan 

nasional, terutama sebagai dasar atau standar dalam proses pendidikan 

sehingga pelaksanaannya menyesuaikan dengan standar pendidikan 

nasional (Febriyenti dkk., 2022). Sejalan dengan pendapat tersebut 

Pelaksanaan   manajemen   kurikulum   dilakukan   secara   bertahap 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perkembangan jenjang 

Pendidikan agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Wahyudi., 

2024). Pelaksanaan manajemen kurikulum dituntut untuk dapat 

memberikan kemudahan atau menfasilitasi penerapan kurikulum 

tersebut menjadi kegiatan pembelajaran pelaksanaan manajemen 

kurikulum sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Apriyani dkk., 2023). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas pelaksanaan kurikulum adalah proses 

penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum ke dalam aktivitas 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Hal ini 

mencakup transformasi perencanaan kurikulum ke dalam bentuk 

operasional yang efektif dan efisien, dengan menyesuaikan standar 

pendidikan nasional. Implementasi yang baik membutuhkan sumber 

daya manusia dan fasilitas yang memadai untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Selain itu, pelaksanaan kurikulum dilakukan secara 

bertahap, disesuaikan dengan perkembangan pendidikan, dan berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta prestasi siswa 

d. Kontrol Kurikulum  

Kontrol kurikulum merupakan salah satu komponen kurikulum yang 

perlu dikuasai oleh pendidik sebagai pelaksana kurikulum bagian-

bagian berikut dari modul ini akan difokuskan pada uraian tentang 

evaluasi dalam fase pengembangan kurikulum tujuannya, berbagai 

konsep atau model evaluasi yang pernah dikembangkan, tinjauan 

masing- masing konsep atau model, dan akhirnya model evaluasi yang 

disarankan (Sukatin dkk., 2023). Kontrol kurikulum harus dilaksanakan 

dengan sistematis yang sesuai dengan konsep dasar kontrol kurikulum, 

sehingga hasil kontrol kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan pelaku-pelaku dunia pendidikan dan masyarakat secara 

umum. Muhaimin dalam (Laksono dan Izzulka, 2022). 

 

Kontrol bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

data untuk bahan penentuan keputusan mengenai kurikulum apakah 

akan direvisi atau diganti. Kontrol kurikulum juga penting dilakukan 

dalam rangka penyesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

kemajuan teknologi, dan kebutuhan pasar yang berubah. Kontrol 

kurikulum dapat menyajikan bahan informasi mengenai area-area 

kelemahan kurikulum sehingga dari hasil kontrol dapat dilakukan 

proses perbaikan menuju yang lebih baik (Meliza dkk., 2024).  

 

Melalui kontrol, dapat ditentukan nilai dan arti kurikulum, sehingga 

dapat dijadikan bahan pertimbangan apakah suatu kurikulum dapat 

dipertahankan atau tidak dan bagian-bagian mana yang harus 

disempurnakan jadi kontrol merupakan komponen-komponen untuk 

melihat efektivitas pencapaian tujuan (Dedy dkk., 2023). Kontrol 

kurikulum dapat mencakup keseluruhan kurikulum atau masing-masing 

komponen kurikulum seperti tujuan, isi, atau metode pembelajaran 
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yang ada pada kurikulum tersebut (Mahbub dan Ulya, 2024). Kontrol 

kurikulum adalah usaha sistematis mengumpulkan informasi mengenai 

suatu kurikulum untuk digunakan sebagai pertimbangan mengenai nilai 

dan arti dari kurikulum dalam suatu konteks tertentu (Siregar dan 

Wahyuni, 2022). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas kontrol kurikulum merupakan 

komponen penting dalam pendidikan untuk menilai efektivitas, 

relevansi, efisiensi, dan kelayakan program kurikulum. Proses ini 

bertujuan mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data sebagai 

dasar pengambilan keputusan, baik untuk revisi maupun penggantian 

kurikulum. Kontrol dilakukan secara sistematis sesuai dengan konsep 

dasar evaluasi untuk memastikan hasil yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pasar. 

Selain itu, kontrol mengidentifikasi kelemahan kurikulum sehingga 

dapat dilakukan perbaikan yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

kontrol berfungsi sebagai alat untuk menilai ketercapaian tujuan 

pendidikan dan menentukan keberlanjutan atau penyempurnaan 

kurikulum. 

 

D. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata 

dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 

diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi 

“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar (Djamaluddin dan 

Wardana, 2019). Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan Kemahiran, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Ubabuddin, 
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2019).   

 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses 

belajar (Pane dan Darwis Dasopang, 2017). Pembelajaran pada 

hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

Dan tugas pendidik adalah mengkoordinasikan lingkungan agar 

menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik (Alimin, 

2021). Pembelajaran berarti membelajarkan peserta didik, sehingga 

peserta didik mau belajar sehingga terjadi komunikasi dua arah antara 

peserta didik dan pendidik. Komunikasi/interaksi yang baik akan 

menghasilkan tujuan pembelajaran yang baik pula, begitupun sebaliknya 

(Syam dkk., 2022).  

 

Berdasarkan pernyataan diatas pembelajaran adalah proses interaksi antara 

pendidik, peserta didik, dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Proses ini melibatkan pemberian bantuan, pengaturan 

lingkungan, dan komunikasi dua arah yang efektif. Pendidik berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam memahami 

materi dan mengembangkan sikap, pengetahuan, serta keterampilan. 

Sementara itu, peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran 

melalui partisipasi, diskusi, dan penyelesaian tugas. Interaksi yang baik 

antara pendidik dan peserta didik menjadi kunci keberhasilan 

pembelajaran 

 

2. Input Pembelajaran  

Input adalah masukan yang dapat berupa tujuan pendidikan, kurikulum, 

fasilitas dan media pendidikan, sistem administrasi dan supervisi, sistem 

penyampaian, tenaga pendidik, sistem evaluasi, dan bimbingan konseling, 

input adalah masukan dari lingkungan yang dapat berupa ekologi, 
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masyarakat, dan keluarga (Utomo, 2020). Input pembelajaran yaitu segala 

sesuatu yang diwajibkan ada dan sudah tersedia karena hal tersebut sangat 

diperlukan untuk berjalannya suatu proses, yang dimaksud dengan segala 

sesuatu diatas ialah berupa: (1) input sumber daya manusia (kepala 

sekolah, pendidik, karyawan, dan peserta didik) dan input sumber daya 

non manusia (perlengkapan, peralatan, bahan, dana, dan lain sebagainya), 

(2) input perangkat lunak yang meliputi struktur organisasi sekolah, 

peraturan undang-undang, deskripsi penugasan, perencanaan pendidikan, 

program pendidikan, dan lain sebagainya, (3) input harapan-harapan 

seperti visi, misi, tujuan, sasaran yang akan dicapai (Diana Devi, 2021). 

 

Input dalam proses pembelajaran memiliki faktor internal dan faktor 

eksternal, Dimana faktor internal meliputi kecerdasan atau intelegensi, 

minat, bakat, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi keadaan 

sekolah, keadaan keluarga dan lingkungan masyarakat (Arnita Niroha 

Halawa & Dety Mulyanti, 2023). Input pembelajarn merupakan sesuatu 

yang harus ada demi berlangsungnya  suatu proses pendidikan, Input 

pendidikan memiliki beberapa indikator diantaranya; 1). Memiliki 

kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas, 2). Sumber daya yang 

tersedia dan siap, 3). Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi, 4). 

Memiliki harapan prestasi yang tinggi 5). Fokus pada pelanggan (Hasanah, 

2020). 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan input pembelajaran 

merupakan elemen penting dalam menciptakan proses pendidikan yang 

bermutu. Input ini mencakup sumber daya manusia dan non-manusia, 

perangkat lunak kelembagaan, serta harapan-harapan yang ingin dicapai. 

Untuk menjamin mutu, diperlukan kebijakan yang jelas, sumber daya yang 

memadai, staf yang kompeten, harapan prestasi tinggi, dan fokus pada 

peserta didik. 
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3. Proses Pembelajaran  

Proses pembelajaran yaitu suatu proses dari peserta didik diberi tahu 

menuju peserta didik mencari tahu, pendidik sebagai satu-satunya sumber 

belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, dari pendekatan 

tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, 

dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi, dari pembelajaran yang menekankan jawaban unggul menuju 

pembelajaran dengan jawaban kebenarannya multi dimensi, dari 

pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif, pembelajaran 

yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 

sebagai pembelajar sepanjang hayat, pembelajaran yang menerapkan nilai-

nilai dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran (Sakdiah & Syahrani, 2022). Proses   

pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar menyangkut   

kegiatan   tenaga   pendidik, kegiatan  peserta  didik,  pola  dan  proses 

interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program 

pendidikan (Muhaemin, 2023).  

 

Kualitas proses pembelajaran dapat diukur dengan mengukur seberapa 

besar aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan kinerja 

pendidik dalam pembelajaran. Adapun indikator commit to user 28 

kualitas proses pembelajaran dari segi siswa, dapat dilihat dari beberapa 

aspek yaitu antusias terhadap apersepsi yang diberikan pendidik dalam 

pembelajaran, keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

keberanian peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, kemampuan 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik, 

perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan 

peserta didik mengikuti langkah pembelajaran yang diterapkan pendidik, 



30 
 

 
 

kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pendidik.  

 

Sedangkan indikator kualitas proses pembelajaran dari segi pendidik, 

dapat dilihat dari beberapa aspek ini membuat Modul Ajar, menyiapkan 

dan mengondisikan peserta didik untuk siap mengikuti pembelajaran, 

memberikan motivasi belajar pada peserta didik, melakukan apersepsi 

pembelajaran dengan baik, menyampaikan materi pelajaran dengan jelas 

dan mudah dipahami, memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya, memberikan arahan kepada peserta didik mengenai langkah 

pembelajaran yang dilakukan, memberikan bimbingan kepada peserta 

didik yang belum paham dalam materi Pelajaran, kemampuan pendidik 

dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan, kemampuan 

memberikan tes akhir pada peserta didik, kemampuan pendidik dalam 

mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam materi pembelajaran, 

kemampuan pendidik dalam memberikan balikan kepada peserta didik 

(Suyahman, 2019) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Proses 

pembelajaran adalah interaksi edukatif antara pendidik, peserta didik, dan 

sumber belajar dalam lingkungan belajar yang dinamis. Pembelajaran 

modern menekankan pergeseran dari pendekatan konvensional ke arah 

yang lebih ilmiah, aplikatif, berbasis kompetensi, serta memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan memberdayakan peserta 

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

 

6.  Hasil Pembejaran  

Output merupakan prestasi sekolah/madrasah yang dihasilkan oleh proses 

pembelajaran dan manajemen di sekolah, output ini diklasifikasikan 

menjadi dua, bisa berupa output prestasi akademik dan output non 

akademik (Hasanah, 2020). Output dari pembelajaran dikatakan 

berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khusunya prestasi belajar 
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peserta didik, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi 

akademik, berupa nilai ulangan umum, UNAS, karya ilmiah, lomba 

akademik, dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya IMTAQ, 

kejujuran, kesopanan, olah raga, kesnian, keterampilan kejujuran, dan 

kegiatan-kegiatan ektsrakurikuler lainnya (Syaefudin, 2020). 

 

Hasil belajar adalah sebuah capaian yang didapat oleh peserta didik secara 

akademis dengan mengerjakan tugas, ujian, dan keaktifan dalam bertanya 

jawab.  hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terdiri atas tiga, 

yakni dalam hal kognitif, afektif, dan psikolomotor, yang dimaksud 

kognitif yakni tujuan belajar yang berkesinambungan dengan ilmu 

pengetahuan dan perkembangan intelektual, serta keterampulan,  afektif 

diantaranya yakni tujuan belajar yang memaparkan tentang perubahan 

perilaku dan sikap, serta minat dan psikomotor perubahan sifat dan 

perilaku yang menunjukkan peserta didik telah belajar keterampilan 

manipulasi fisik tertentu (Prastiwi dkk., 2023). Output pembelajaran 

adalah kinerja sekolah atau prestasi yang dihasilkan oleh sekolah tersebut, 

output dari suatu lembaga pendidikan dapat dilihat atau diukur dari 

kualitasnya, evektivitasnya, produktivitasnya, efisiendinya dan inovasinya, 

maka bisa dikatakan output dari suatu lembaga pendidikan itu berkualitas 

atau bermutu ketika pencapaian-pencapaian dari sekolah itu bernilai 

tinggi, entah itu pencapaian dari prestasi belajar peserta didik, pencapaian 

pendidik, dan pencapaian peserta didik dalam kegiatan-kegiatan ekstra 

(Zulkarmain, 2021).  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Output 

pembelajaran merupakan hasil kinerja sekolah yang mencerminkan mutu 

pendidikan, baik dalam bentuk prestasi akademik maupun non-akademik. 

Output dianggap berkualitas jika menunjukkan pencapaian tinggi dalam 

aspek akademik, karakter, dan kegiatan ekstrakurikuler, serta memenuhi 

kriteria efektivitas, efisiensi, produktivitas, dan inovasi. 
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E. Kerangka Pikir  

Bagan kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa dalam penelitian 

manajemen kurikulum pembelajaran di sekolah dasar, peneliti akan 

mengamati bagaimana sekolah dasar SD Negeri 8 Metro Timur dalam 

memanajemen kurikulum pembelajaran. Input utama dalam kerangka ini 

adalah Manajemen Kurikulum, yang mencakup berbagai sumber daya dan 

komponen yang mendukung pelaksanaan kurikulum, seperti dokumen 

kurikulum nasional, sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan), sarana prasarana, serta kebijakan dan regulasi dari pemerintah 

atau lembaga pendidikan. Selain itu, faktor lingkungan seperti budaya 

sekolah, dukungan orang tua, serta keterlibatan masyarakat juga termasuk 

sebagai input yang mempengaruhi kesiapan manajemen kurikulum. Proses 

dalam manajemen kurikulum terdiri dari empat tahapan utama yaitu 

perencanaan kurikulum yang dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan 

visi-misi sekolah. Dalam tahap ini, kurikulum disesuaikan dengan kebijakan 

pendidikan, standar nasional, serta kondisi peserta didik. Stakeholder seperti 

kepala sekolah, pendidik, dan komite sekolah berperan aktif dalam menyusun 

rencana pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Pengorganisasian 

kurikulum dilakukan dengan pembagian tugas, struktur organisasi kurikulum, 

pembentukan tim pengembang kurikulum, serta penjadwalan kegiatan 

pembelajaran. Proses ini membutuhkan koordinasi dan kolaborasi antar unsur 

sekolah agar implementasi kurikulum berjalan lancar. Pelaksanaan Kurikulum 

tahap ini mencakup kegiatan belajar mengajar, penggunaan media dan metode 

pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi. Pendidik menjadi aktor utama 

dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

yang didukung oleh kepala sekolah dan pengawas. Kontrol dilakukan untuk 

memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum melalui supervisi, 

observasi kelas, evaluasi hasil belajar, dan rapat evaluatif. Hasil dari proses 

kontrol ini menjadi dasar untuk perbaikan berkelanjutan terhadap pelaksanaan 

kurikulum. Output dari keseluruhan proses manajemen kurikulum adalah 

Pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas ini ditunjukkan 

melalui peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek akademik 
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maupun non-akademik, peningkatan kompetensi pendidik, serta 

meningkatnya kepuasan stakeholder terhadap layanan pendidikan di sekolah. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan dari penelitian, peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan 

masalah yang sedang diteliti secara lengkap dan deskriptif. Metode 

deskriptif dalam penelitian kualitatif dipilih oleh peneliti untuk 

memecahkan masalah yang sedang diteliti. Peneliti mengumpulkan data 

berdasarkan keterangan dari hasil pengamatan yang sedang berlangsung. 

Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terinci dari pandangan informan, dan melakukan studi 

pada situasi yang alami. Creswell dalam (Murdiyanto, 2020). Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, 

peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 

bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi 

lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif 

 

2. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu 

penelitian studi kasus (case study) yaitu salah satu bentuk penelitian 

kualitatif yang berbasis pada pemahaman dan perilaku manusia 

berdasarkan pada opini manusia. Subjek dalam penelitian dapat berupa 

individu, group, instansi atau pun masyarakat. Dalam proses penelitian, 

terdapat beberapa langkah yang dibuat, yaitu, menentukan masalah, 

memilih disain dan instrumen yang sesuai, mengumpulkan data, 

menganalisis data yang diperoleh dan menyiapkan laporan hasil penelitian. 
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Hasil akhir dari penelitian adalah suatu gambaran yang luas dan dalam 

suatu fenomena tertentu. Studi kasus pada umumnya berupaya untuk 

menggambarkan perbedaan individual atau variasi “unik” dari suatu 

permasalahan. Jadi, peneliti harus bisa menangkap hal-hal yang tersirat 

dari setiap ujaran yang tersurat. Tugas peneliti Studi Kasus ialah menggali 

sesuatu yang tidak tampak tersebut untuk menjadi pengetahuan yang 

tampak. Karena itu dapat pula diartikan Studi Kasus sebagai proses 

mengkaji atau memahami sebuah kasus dan sekaligus mencari hasilnya 

(Bado, 2021).   

 

B. Prosedur Penelitian  

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian  

Tahap ini dilakukan pada bulan November 2024 dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Menentukan SD Negeri 8 Metro Timur untuk dijadikan sebagai tempat 

penelitian dan mengurus perizinan secara formal. Peneliti meminta 

izin melalui kunjungan dan surat resmi kepada Kepala SD Negeri 8 

Metro Timur. 

c. Peneliti melakukan wawancara pra pendahuluan kepada kepala 

sekolah dan penanggung jawab kurikulum SD Negeri 8 Metro Timur. 

d. Peneliti melakukan orientasi lapangan. 

e. Peneliti memilih partisipan yang akan dimohonkan memberi informasi 

terkait topik penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti pedoman 

wawancara, observasi dan pedoman dokumentasi, alat tulis dan alat 

untuk dokumentasi.  
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2. Tahap Penelitian  

Tahap penelitian dibagi dalam 3 tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Peneliti memahami latar belakang masalah penelitian dan subjek 

penelitian serta mempersiapkan diri dalam menyiapkan data yang 

diperlukan. 

b. Peneliti memasuki lapangan, yang di mana terlebih dahulu 

mendapatkan izin untuk penelitian di SD Negeri 8 Metro Timur. 

c. Peneliti mulai melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan sesuai 

dengan subjek dan instrumen penelitian yang telah dibuat oleh penulis. 

3. Tahap Analisis Data  

Tahap analisis data dilakukan peneliti dengan menggunakan langkah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

 

C. Tempat dan Waktu  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur yang terletak di 

Jl. Raya Stadion, Tejosari, Kec. Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 

Kode Pos 34123. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun 

ajaran 2024/2025 di SD Negeri 8 Metro Timur.  

 

D. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan instrumen kunci untuk penelitian, 

terkait penelitian ini yang telah dipilih yaitu penelitian dengan pendekatan 

kualitatif, maka peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian yaitu SD Negeri 8 

Metro Timur. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini merupakan unsur utama 

dan dianggap penting karena penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 

atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri (Sugiyono 2019). Sehingga 

dalam hal ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dan sekaligus 

pengumpul data. Sebagai instrumen kunci atau kunci utama, kehadiran dan 
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keterlibatan peneliti dalam penelitian merupakan suatu keharusan agar dapat 

memperoleh data yang maksimal. Terkait hal tersebut adapun data data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data data yang mengenai manajemen 

kegiatan kurikulum. instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pedoman wawancara, observasi, dan pedoman dokumenentasi.  

 

Pada tahap ini, peneliti memulai dengan persiapan administratif dan perizinan. 

Berdasarkan lampiran dokumen penelitian, peneliti mengajukan Surat 

Penelitian Pendahuluan pada awal Mei 2025, sekitar pukul 09.00 WIB, ke 

pihak sekolah. Surat balasan penelitian pendahuluan diterima beberapa hari 

kemudian, menandai izin awal untuk melakukan observasi lapangan. 

 

Tahap Pra-Penelitian dilakukan pada bulan November 2024, pada tahap ini, 

peneliti mulai menyusun kerangka konseptual dan desain penelitian secara 

sistematis. Berikut adalah rincian kegiatan yang dilakukan. Pada November 

2024 menyusun rancangan penelitian, menentukan lokasi penelitian di SD 

Negeri 8 Metro Timur, mengurus perizinan melalui surat resmi dan kunjungan 

langsung ke sekolah, melakukan wawancara awal (pra-pendahuluan) dengan 

kepala sekolah dan penanggung jawab kurikulum, menyiapkan perangkat 

penelitian seperti pedoman wawancara, dokumentasi, alat tulis, dan perangkat 

rekam data. Selanjutnya tahap administrasi perizinan, pengurusan surat izin 

penelitian dari kampus, pengantaran surat izin ke SD Negeri 8 Metro Timur, 

peneliti mengajukan dan menyerahkan surat izin penelitian ke pihak sekolah 

untuk mendapatkan legalitas. Pada pertengahan Mei 2025, peneliti melakukan 

kunjungan awal ke SD Negeri 8 Metro Timur. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi observasi lingkungan sekolah, pengumpulan data awal mengenai 

profil sekolah. koordinasi dengan kepala sekolah terkait jadwal penelitian dan 

penentuan informan kunci serta pendukung (pendidik, peserta didik, dan 

komite sekolah). 

 

Tahap Pengumpulan Data dimulai dibulan Mei 2025, peneliti hadir secara 

intensif di sekolah untuk melakukan pengumpulan data. Berikut rincian 
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kehadiran dan aktivitas: Tanggal 8 Mei 2025, pukul 08.00 WIB: Peneliti 

datang membawa surat izin penelitian. Tanggal observasi kelas, mencatat 

proses pembelajaran, interaksi pendiidik dan peserta didik, serta penggunaan 

sarana prasarana pembelajaran. Dokumentasi berupa foto dan catatan 

lapangan dikumpulkan sebagai bukti kehadiran dan aktivitas. 

 

Tanggal 14 Mei 2025, pukul 09.00–13.00 WIB: Peneliti melakukan 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah mengenai perencanaan dan 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan kontrol kurikulum. Wawancara 

berlangsung di ruang kepala sekolah dan didokumentasikan dalam bentuk 

foto.Tanggal 15 Mei 2025, pukul 08.30 WIB: Peneliti mewawancarai 

pendidik kelas 2 terkait pelaksanaan dan kendala implementasi kurikulum 

Merdeka. Peneliti juga mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas secara 

langsung. Tanggal 17 Mei 2025 Peneliti melakukan wawancara dengan 

komite terkait perencanaan, pengorganisasian, dan kontrol yang dilakukan SD 

Negeri 8 Metro Timur. Tanggal 19 Mei 2025, peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa peserta didik mengenai pengalaman mereka dalam proses 

pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum di sekolah. Tanggal 20 Mei 2025 

peneliti melanjutkan dengan mewawancarai pendidik kelas 6 mengenai 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan kontrol yang dilakukan di 

SD Negeri Metro Timur. Pada tanggal 21 Mei peneliti melakukan wawancara 

dengan pendidik kelas 5. Pada tanggal 22 Mei peneliti mewawancarai 

pendidik kelas 2. Pada tanggal 23 Mei 2025 peneliti melakukan wawancara 

dengan pendidik kelas 4 dengan menanyakan perihal perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan kontrol yang dilakukan di SD Negeri 8 

Metro Timur.  

 

Tahap Dokumentasi dilakukan pada tanggal 24-27 Mei 2025, pukul 08.00–

12.00 WIB, peneliti mengumpulkan dokumen pendukung seperti data 

akreditasi, proses pembelajaran, dan dokumen perencanaan kurikulum. 

Tanggal 28 Mei 2025, pukul 10.00–12.00 WIB: Peneliti melakukan 

kunjungan akhir ke sekolah untuk menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
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seluruh pihak yang terlibat. Tanggal 29 Mei 2025, Peneliti menyelesaikan 

seluruh rangkaian penelitian di SD Negeri 8 Metro Timur dan mulai 

menyusun laporan penelitian secara lengkap berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan. Seluruh aktivitas kehadiran 

peneliti terdokumentasi dalam lampiran-lampiran penelitian, seperti surat izin, 

balasan izin, pedoman dan hasil wawancara, dokumentasi foto, serta data 

pendukung lainnya yang memastikan keabsahan kehadiran dan keterlibatan 

peneliti dalam setiap tahapan penelitian. 

 

E. Sumber Data Penelitian  

Sumber utama data penelitian kualitatif adalah kata-kata dan perbuatan dan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dalam penelitian ini dibagi 

dua sumber data penelitian yaitu data primer dan sekunder. Sumber data 

primer adalah data yang diperoleh dari sumber primer melalui proses dan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Data primer dalam penelitian ini adalah implementasi manajemen kurikulum 

yang ada di SD Negeri 8 Metro Timur.  

 

Sumber data Sekunder adalah sumber data. yang diperoleh secara tidak 

langsung dari subjek penelitian. Data sekunder ini dapat berupa dokumen atau 

laporan. Dokumen ini berupa buku, artikel catatan yang mendukung 

penelitian ini. Data yang bersumber dari dokumen dan foto yang dapat 

digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder berupa 

tulisan, gambar dan foto. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

pendidik, komite sekolah, dan peserta didik. Peneliti dalam melakukan 

penelitian berupaya secara maksimal untuk mendapatkan data yang objektif 

berkaitan dengan manajemen kurikulum yang ada di SD Negeri 8 Metro 

Timur. 

 

Berdasarkan hal tersebut saat penelitian peneliti memilih informan yang 

mengetahui lebih tentang manajemen kurikulum dan yang dapat dipercaya 

untuk menjadi acuan sumber data yang akurat serta mengetahui masalah yang 
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berkaitan dengan hal tersebut, yang nantinya akan dikembangkan dengan 

informan lain melalui teknik snowball dalam penentuan informan berikutnya 

sehingga jumlah yang didapatkan akan semakin banyak dan lengkap. Sejalan 

dengan pendapat bahwa snowball yaitu identifikasi dini diawali dari seorang 

ataupun permasalahan yang masuk dalam kriteria riset. Setelah itu bersumber 

pada ikatan keterkaitann langsung ataupun tidak langsung dalam sesuatu 

jaringan, bisa ditemui responden selanjutnya ataupun unit ilustrasi 

selanjutnya. Demikian seterusnya proses sampling ini berjalan hingga 

diperoleh data yang lumayan serta jumlahi ilustrasi yang mencukupi serta 

akurat buat bisa dianalisis guna menarik kesimpulan penelitian (Lenaini, 

2021). Berikut Informan penelitian dapat dilihat pada tabel 2.   

 

Tabel 2. Daftar Informan Penelitian  

No. Sumber Data Kode Jumlah 

1. Kepala Sekolah KS 1 

2. Pendidik PE 6 

3. Peserta Didik PD 3 

4. Komite Sekolah KO 1 

Jumlah 11 

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

 

Penentuan kategori koding, setiap kategori tersebut diberi kode yang 

menggambarkan cakupan makna. Pengkodean dibuat berdasarkan jumlah 

informan penelitian yang terdapat pada tabel di atas, informan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah satu orang kepala sekolah (KS), enam 

orang pendidik (PE), tiga orang peserta didik (PD), dan satu orang komite 

sekolah (KO). Berikut pengkodean informan penelitian dapat dilihat pada 

tabel 3. 

 

Pemberian kode dapat memudahkan pelacakan data secara bolak balik. 

Pengkodean dibuat secara rinci berdasarkan pada teknik pengumpulan data 

dan informasi Miles dan Huberman (2014). Pada sumber data kepala sekolah 

diberi kode KS, pendidik diberi kode PE, peserta didik diberi kode PD, dan 
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komite sekolah diberi kode KO. Teknik pengumpulan data pada wawancara 

diberi kode W, Observasi diberi kode O, dan Dokumentasi diberi kode D.  

 

Tabel 3. Pengkodean  

  Kode 

Teknik pengumpulan data 

Wawancara W 

Observasi O 

Dokumentasi D 

Informan 

Kepala Sekolah KS 

Pendidik PE 

Peserta Didik PD 

Komite Sekolah KO 

Informan Penelitian 

Kepala Sekolah  KS 

Pendidik Kelas 1 PE01 

Pendidik Kelas 2 PE02 

Pendidik Kelas 3 PE03 

Pendidik Kelas 4 PE04 

Pendidik Kelas 5 PE05 

Pendidik Kelas 6 PE06 

Peserta Didik Kelas 4A PD01 

Peserta Didik Kelas 5A PD02 

Peserta Didik Kelas 5B PD03 

Komite Sekolah  KO 

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Sesuai dengan tema penelitian di atas, maka cara pengumpulan data penelitian 

ini dilakukan dengan tiga teknik, yaitu: wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri dengan alat bantu alat kamera, pedoman wawancara, dan alat-

alat lain yang diperlukan sesuai dengan kondisi. Untuk lebih jelasnya, teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 

1. Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana, wawancara dapat 

dikatakan sebagai interaksi antara pewawancara (interlocutor) dengan 

sumber data atau pewawancara. Metode wawancara adalah proses proses 

memperoleh informasi untuk keperluan penelitian antara tanya jawab tatap 

muka tanpa menggunakan pedoman wawancara. Dalam wawancara ini 
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biasanya dilakukan secara individu atau kelompok, sehingga dapat 

diperoleh informasi yang bermanfaat. Tujuan wawancara adalah untuk 

merekam komentar, perasaan dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 

individu dalam organisasi. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

wawancara semi terstruktur, dikarenakan peneliti saat melakukan 

penelitian bisa sedikit leluasa dalam menggali informasi yang lengkap 

dengan suasana sedikit santai yang nantinya semua pertanyaan tersebut 

akan ditujukan kepada informan, informan tersebut yaitu kepada kepala 

sekolah, komite sekolah, pendidik dan peserta didik. Sebelum melakukan 

wawancara peneliti terlebih dahulu menyusun kerangka dan garis besar 

pokok-pokok yang berisi kisi-kisi pertanyaan yang berkaitan dengan 

manajemen kurikulum khususnya di SDN 8 Metro Timur.  

 

     Tabel 4. Pedoman Wawancara  

No Sub-Fokus Indikator Pertanyaan Informan 

1. 

Perencanaan  1 Merumuskan 

dasar 

perencanaan 

2 Menetapkan visi, 

misi dan tujuan 

sekolah  

 KS, PE dan KO 

2. 

Pengorganisasian  1 Tahap 

pengorganisasian 

2 Pembagian tugas  

 KS, PE dan KO 

3. 

Pelaksanaan  1 Adanya alokasi 

waktu  

2 Tahap 

pengelolaan 

pelaksanaan  

 KS dan PE 

 3 Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran  

 PE dan PD  

4. 

Kontrol 1 Melaksanakan 

pengawasan 

2 Melakukan 

penilaian   

 KS, PE dan KO 

 3 Melaksanakan 

evaluasai 

 KS, PE, KS, 

dan PD 

            Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 
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2. Observasi  

Observasi merupakan salah satu cara yang dapat kita lakukan untuk 

mendapatkan data, dan dari data tersebut kita akan mendapatkan sebuah 

fakta. Menurut Sugiyono (2020) teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi 

dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) 

dan non participant observation. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan observasi non participant observation. Jika dalam observasi 

partisipan, peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang 

sedang diamati, maka di dalam observasi non partisipan penelititi tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat. Adapaun yang menjadi objek 

pengamatan dalam penelitian ini adalah tentang manajemen kurikulum 

yang ada di SD Negeri 8 Metro Timur.  

 

Tabel 5. Pedoman Observasi  

No Sub-Fokus Indikator 
Uraian Yang Di 

Amati 
Keterangan 

1. Perencanaan  1. Visi dan 

misi 

sekolah  

2. Tujuan 

Sekolah  

1. Terdapat 

visi dan 

misi 

sekolah  

2. Terdapat 

tujuan 

sekolah  

1. Dokume

n visi 

dan misi 

sekolah  

2. Dokume

n tujuan 

sekolah  

2. Pengorganisa

sian 

1. Pembag

ian 

tugas 

dan 

tanggun

g jawab  

2. Fasilitas 

kegiatan 

pembela

jaran  

1. Mengikut

i kegiatan 

pembagia

n tugas  

2. Tersedian

ya 

fasilitas 

disekolah  

1. Daftar 

hasil 

pembagi

an tugas  

2. Fasilitas 

yang 

tersedia  

3. Pelaksanaan 1. Penerap

an 

metode 

pembela

jaran 

yang 

sesuai  

1. Pendidik 

menerapk

an 

metode 

yang 

bervariasi  

1. Observa

si 

langsun

g pada 

saat 

proses 
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No Sub-Fokus Indikator 
Uraian Yang Di 

Amati 
Keterangan 

2. Penggu

naan 

media 

pembela

jaran 

yang 

efektif  

3. Suasana 

pembela

jaran 

yang 

kondusi

f  

2. Pengguna

an media 

saat 

proses 

pembelaja

ran  

3. Respon 

pendidik 

pada 

peserta 

didik  

pembela

jaran  

3. Kontrol  1. Pelaksa

naan 

evaluasi 

berkala  

2. Perumu

san 

tindak 

lanjut 

dan 

perbaika

n  

1. Melakuka

n rapat 

evaluasi 

sekaligus 

rapat 

penyusun

an 

kurikulu

m  

1. Berita 

acara 

rapat  

2. Daftar 

hadir 

rapat  

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

 

3. Studi Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan dari sebuah peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa gambar atau foto dan dokumentasi 

administratif yang berkaitan dengan kecerdasan emosional guru. 

 

Tabel. 6 Pedoman Dokumentasi  

No Sub-Fokus  Uraian dokumentasi  Keterangan  

1. Perencanaan  1. Visi dan misi 

sekolah  

2. Tujuan sekolah  

3. Akreditasi 

sekolah  

1. Foto visi dan misi 

sekolah  

2. Foto tujuan 

sekolah  

3. Foto akreditasi 

sekolah  

2. Pengorganisasian  1. Sarana dan 

prasarana  

1. Foto sarana dan 

prasarana yang 

ada  
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No Sub-Fokus  Uraian dokumentasi  Keterangan  

2. Data peserta 

didik  

3. Data pendidik  

2. Dokumen peserta 

didik  

3. Dokumen 

pendidik  

3. Pelaksanaan  1. Kegiatan 

pembelajaran  

2. Prestasi sekolah  

1. Foto kegiatan 

pembelajaran  

2. Foto prestasi 

sekolah  

4. Kontrol  1. Berita acara 

rapat 

penyusunan 

kurikulum  

2. Daftar hadir 

penyusunan 

kurikulum  

1. Foto berita acara 

2. Foto daftar hadir 

rapat  

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

 

G. Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data Miles and 

Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya penuh. Analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification (Miles and Huberman 2014). 

Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

 

           Gambar 2. Siklus analisis data 

 Sumber: Metthew B. Miles & A. Michael Huberman (2014) 

 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Metode 

menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaanya melalui 
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angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya. Dan 

dalam penelitian manajemen kurikulum di SDN 8 Metro Timur ini, data 

yang diperoleh adalah dari wawancara, observasi dan dokumentasi  

 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data, akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera, dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan ada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan bagian dari aktivitas data yaitu melakukan 

langkah untuk mengorganisasikan data dalam suatu tatanan informasi. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

keputusan. Penyajian data dapat berupa tulisan deskriptif dari hasil 

wawancara kepada informan penelitian. Data-data yang berupa tulisan 

tersebut disusun kembali secara baik, akurat dan tertata untuk 

mendapatkan kesimpulan yang valid.  

 

4. Conclusion Drawing/Verifying (Menarik Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan merupakan data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak 

peneliti menyusun pencatatan, pola-pola, pernyataan, konfigurasi, arahan 

sebab akibat, dan berbagai proposi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif 
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ini akan memberikan jawaban dari pertanyaan penelitian tentang 

bagaimana manajemen kurikulum di SD Negeri 8 Metro Timur. 

 

H. Uji Keabsahan Data 

Penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan akan lebih baik di cek kembali 

keabsahan temuannya. Kriteria keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), ketergantungan (dependability) dan kepastian (convirmality). 

Proses uji keabsahan data tersebut dapat ditunjukkan dalam gambar sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3. Kriteria Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif 

       Sumber. Hardani (2020) 

 

1. Uji Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) merupakan uji untuk memenuhi data dan 

informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang 

berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para 

pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang (responden) 

yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi 

berlangsung. Agar hasil penelitian itu memperoleh hasil yang kredibilitas 

yang tinggi maka tujuh teknik yang perlu dilakukan oleh para peneliti 

yang melakukan antara lain: prolonged engagement, persistem 

observation, triangulation, pear debriefing, negative case analisys, 

referential adequacy chechs, dan member checking  (Hardani dkk.,2020) 

 

Credibility 

 
Uji Keabsahan Data  

 

Transferability 

Dependability 

Confirmability 
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Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif. Uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu 

fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat 

kepercayaan penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk 

mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan 

jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

 

2. Uji Transferability 

Uji transferability merupakan validitas eksternal untuk menunjukan 

derajat ketepatan yang diterapkan dalam penelitian. Uji transferability 

adalah teknik untuk menguji validitas eksternal di dalam penelitian 

kualitatif (Sugiyono, 2019). 

 

3. Uji Dependability  

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen atau dosen 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas penulis dalam 

melakukan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut 

reliabilitas (sudah disesuaikan). Suatu penelitian yang reliabel adalah 

apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian 

tersebut (Sugiyono, 2019). 

 

4. Uji Confirmability  

Uji confirmability merupakan uji objektivitas di dalam penelitian 

kualitatif, penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah 

disepakati oleh orang banyak. Uji confirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujian tersebut dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar confirmability (Sugiyono, 2019). 
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Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas 

data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah proses mengecek dan menggabungkan data 

dari berbagai sumber data dan teknik yang telah ditentukan. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagi waktu. 

 

Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan. Terdapat tiga 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

waktu (Sugiyono, 2019). Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang 

didapat dengan metode wawancara sama dengan metode dokumentasi, atau 

apakah hasil dokumentasi sesuai dengan apa yang ada dalam informasi ketika 

wawancara dilakukan. Triangulasi terbagi menjadi dalam beberapa macam, 

antara lain triangulasi sumber, triangulasi Teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

 

1. Triangulasi Sumber  

Menurut (Sugiyono, 2016:327) triangulasi sumber berarti membandingkan 

atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

dari sumber yang berbeda-beda, yang mana dalam pengambilan 

informasinya menggunakan teknik yang sama. Pengecekan dengan teknik 

ini dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek hasil wawancara 

dari sumber yang berbeda. 
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Gambar. 4 Triangulasi Sumber  

Sumber. Sugiyono (2016) 

 

2. Triangulasi Teknik  

Menurut (Sugiyono, 2016:327) triangulasi teknik adalah pengecekan 

kredibilitas data yang didapat dari sumber yang sama dengan dengan 

teknik yang berbeda. Data yang didapat dari sumber melalui wawancara 

akan dicek kembali dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

diantaranya wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Gambar 5. Triangulasi Teknik  

Sumber. Sugiyono (2016) 



 
 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan mengenai 

manajemen kurikulum dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah 

dasar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen kurikulum yang 

dilakukan di SDN S terdiri dari 4 tahap: yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan kontrol. Perencanaan yang dilakukan adalah dengan 

menganalisis kondosi ideal sekolah yaitu kekuatan, kelemahan, ancaman dan 

peluang dan menganalisis konteks karakteristik satuan Pendidikan. Setelah 

direncanakan, kemudian dilakukan pengorganisasian kurikulum yaitu 

membuat struktur kurikulum yang berupa kerangka umum pemetaan mata 

Pelajaran, analisis CP, profil pelajar pancasila, menyusun program sekolah, 

sarana prasarana, menyesuaikan karakteristik peserta didik, melakukan 

pemetaan alokasi waktu dengan kalender pendidikan sekolah. Pelaksanaan 

atau implementasi menjadi sebuah bentuk usaha guna mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada Kurikulum 

Merdeka dan manajemen berbasis sekolah yang pembelajarannya 

menyesuaikan karakteristik, visi misi dan tujuan dari sekolah. Kontrol ini 

merupakan langkah yang dilaksanakan guna mengetahui hasil dari 

pencapaian tujuan, serta kendala dan kegiatan yang belum tercapai adakah 

yang memerlukan perbaikan. Jadi pembelajaran di SDN S semakin meningkat 

ditandai dengan jumlah peserta didik di SDN S yang semakin meningkat. 

Peningkatan kualitas pembelajaran juga ditandai dengan SDN S terakreditasi 

A.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti ingin merekomendasikan 

kepada pihak yang terkait sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur. 

1. Kepala Sekolah  

Diharapkan untuk kegiataan manajemen kurikulum telah dilaksanakan 

alangkah baiknya jika pihak sekolah mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas manajemen kurikulum yang sudah berjalan baik dari hal 

perencanaan, pengorganisaian, pelaksanaan dan kontrol agar mencapai 

tujuan yang diharapkan.  

2. Pendidik 

Bagi pendidik sebagai penanggung jawab yang mengajar di kelas supaya 

melaksanakan program pembelajaran lebih disiplin dan penuh rasa 

tanggung jawab serta lebih banyak memberikan sarana kegiaratan belajar 

mengajar yang beragam agar peserta didik lebih aktif dan lebih semangat 

dalam proses pembelajaran.  

3. Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan bisa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dari ranah akademik maupun non-akademik.  

4. Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan manajemen kurikulum dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran agar hasil penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap.  
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